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Abstract 

Human R|ights (HAM) from the perspect |ive of Pancas|ila |is a recogn|it|ion of the d|ign|ity and bas|ic 

r|ights of every |ind|iv|idual that are protected by the state. Pancas |ila, as the foundat|ion of the 

|Indones|ian state, prov|ides a sol|id foundat|ion for the enforcement of human r|ights by plac|ing the 

values of human|ity, just|ice, and un|ity as the ma|in p|illars. |In the perspect|ive of Pancas|ila, human 

r|ights are not only seen as |ind|iv|idual r|ights, but also as an |integral part of soc|ial and state l|ife. 

Pancas|ila teaches that every c|it|izen has the r |ight to l|ive freely, obta|in just|ice, and rece|ive 

protect|ion for the|ir r|ights, |includ|ing the r|ight to freedom of speech, the r|ight to educat|ion, and the 

r|ight to l|ive |in prosper|ity. The human values conta|ined |in the f|irst pr|inc|iple, "Bel|ief |in the One 

Alm|ighty God", prov|ide a sp|ir|itual bas|is for the recogn|it|ion of un|iversal human values, wh|ile the 

second to f|ifth pr|inc|iples d|irect the appl|icat|ion of soc|ial just|ice, equal|ity, and un|ity |in nat|ional 

l|ife. Overall, Pancas|ila not only recogn|izes human r |ights as r|ights g|iven by God, but also as 

r|ights that must be protected and respected by every |ind|iv|idual and state. |In th|is context, human 

r|ights and Pancas|ila complement each other and prov |ide d|irect|ion |in the format|ion of a just and 

c|iv|il|ized soc|iety, where everyone's r |ights are respected w|ithout d|iscr|im|inat|ion. Pancas|ila |is a 

gu|ide |in seek|ing a balance between |ind|iv|idual r|ights and common |interests, real|iz|ing a just and 

harmon|ious soc|iety. 

Keywords: Human R|ights (HAM), Pancas|ila, Human|ity, Soc|ial Just|ice, R|ights protect|ion. 

Abstrak 

Hak Asas|i Manus|ia (HAM) dalam perspekt|if Pancas|ila merupakan pengakuan terhadap martabat 
dan hak dasar set|iap |ind|iv|idu yang d|il|indung|i oleh negara. Pancas|ila, sebaga|i dasar negara 
|Indones|ia, member|ikan landasan yang kokoh bag |i penegakan HAM dengan menempatkan n |ila|i-
n|ila|i kemanus|iaan, kead|ilan, dan persatuan sebaga |i p|ilar utama. Dalam pandangan Pancas |ila, 
HAM t|idak hanya d|il|ihat sebaga|i hak |ind|iv|idu semata, tetap|i juga sebaga|i bag|ian t|idak dapat 
d|ip|isahkan dar|i keh|idupan bermasyarakat dan bernegara.Pancas|ila mengajarkan bahwa set |iap 
warga negara berhak untuk h|idup bebas, memperoleh kead|ilan, serta mendapatkan 
perl|indungan atas hak-haknya, termasuk hak atas kebebasan berpendapat, hak atas pend |id|ikan, 
dan hak untuk h |idup sejahtera. N|ila|i kemanus|iaan yang terkandung dalam s |ila pertama, 
"Ketuhanan Yang Maha Esa", member|ikan dasar sp|ir|itual bag|i pengakuan terhadap n |ila|i 
kemanus|iaan yang un|iversal, sementara s|ila kedua h|ingga kel|ima mengarahkan pada 
penerapan kead|ilan sos|ial, kesetaraan, dan persatuan dalam keh|idupan berbangsa. Secara 
keseluruhan, Pancas|ila t|idak hanya mengaku|i hak asas|i manus|ia sebaga|i hak yang d|iber|ikan 
oleh Tuhan, tetap |i juga sebaga|i hak yang harus d |ijaga dan d|ihormat|i oleh set|iap |ind|iv|idu dan 
negara. Dalam konteks |in|i, hak asas|i manus|ia dan Pancas|ila sal|ing melengkap|i dan 
member|ikan arah dalam pembentukan masyarakat yang ad |il dan beradab, d|i mana set|iap orang 
d|iharga|i hak-haknya tanpa d|iskr|im|inas|i. Pancas|ila menjad|i panduan dalam mengupayakan 
kese|imbangan antara hak |ind|iv|idu dan kepent|ingan bersama, mewujudkan masyarakat yang 
berkead|ilan dan harmon|is. 

Kata kunc|i: Hak Asas|i Manus|ia (HAM), Pancas|ila, Kemanus|iaan, Kead|ilan sos|ial, Perl|indungan 
hak. 
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PENDAHULUAN  
 

Hak Asas|i Manus|ia (HAM) adalah hak yang d |im|il|ik|i oleh set|iap |ind|iv|idu sebaga|i anugerah 

Tuhan yang waj|ib d|ihormat|i, d|il|indung|i, dan d|ipenuh|i oleh negara. Pancas|ila, sebaga|i dasar 

negara Republ|ik |Indones|ia, member|ikan pandangan yang luas mengena|i hak asas|i manus|ia 

yang harus d|ijunjung t|ingg|i oleh seluruh elemen bangsa. Pancas |ila t|idak hanya menjad|i dasar 

f|ilosof|i negara, tetap|i juga sebaga|i pedoman dalam menetapkan keb |ijakan, membentuk s|istem 

hukum, dan menjalankan pemer |intahan yang berkead |ilan. Dalam hal |in|i, Pancas|ila 

mempos|is|ikan hak asas|i manus|ia sebaga|i hak yang t|idak dapat d|iganggu gugat, ba |ik oleh 

|ind|iv|idu, masyarakat, maupun negara, selag |i tetap memperhat|ikan n|ila|i-n|ila|i sos|ial yang ada 

dalam keh|idupan berbangsa dan bernegara. 

Dalam perspekt|if Pancas|ila, hak asas|i manus|ia t|idak hanya d|il|ihat dar|i aspek |ind|iv|idu, 

tetap|i juga memperhat|ikan aspek sos|ial, budaya, dan hukum. Konsep negara hukum yang 

terkandung dalam s|ila keempat Pancas|ila mengarahkan agar negara member |ikan perl|indungan 

terhadap hak-hak |ind|iv|idu, namun juga harus mempert |imbangkan kepent|ingan umum, kead|ilan 

sos|ial, serta persatuan dan kesatuan bangsa. Hal |in|i berart|i bahwa hak asas|i manus|ia dalam 

perspekt|if Pancas|ila harus d|il|ihat dalam konteks yang leb|ih luas, bukan hanya sebaga|i hak 

|ind|iv|idu, tetap|i juga sebaga|i hak yang berkontr |ibus|i terhadap keharmon |isan dan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena |itu, penerapan hak asas|i manus|ia dalam 

keh|idupan berbangsa dan bernegara harus selalu memperhat |ikan kese|imbangan antara hak 

|ind|iv|idu dan kepent|ingan umum (Syuhada, 2021). 

Pancas|ila menegaskan bahwa set |iap |ind|iv|idu mem|il|ik|i martabat yang t|idak dapat 

d|ih|ilangkan, dan oleh karena |itu, hak asas|i manus|ia merupakan bag|ian dar|i hak yang d|iber|ikan 

oleh Tuhan Yang Maha Esa. Dalam s |ila pertama Pancas|ila, yang mengandung makna 

ketuhanan, terdapat pengakuan bahwa hak asas |i manus|ia bersumber dar|i Tuhan sebaga|i 

penc|ipta, yang berart|i bahwa hak |in|i bers|ifat un|iversal dan t|idak dapat d|icabut oleh s|iapapun. 

Negara, dalam hal |in|i, mem|il|ik|i kewaj|iban untuk mel|indung|i, menghormat|i, dan memenuh |i hak 

asas|i manus|ia. Sebaga|i negara hukum, |Indones|ia mengaku|i dan menjam|in hak-hak dasar 

set|iap warganya melalu |i berbaga|i |instrumen hukum, yang d |i antaranya adalah Undang-Undang 

Dasar 1945, serta berbaga|i peraturan dan keb |ijakan yang d|itetapkan oleh pemer|intah sesua|i 

dengan pr|ins|ip-pr|ins|ip Pancas|ila (Anwar, 2024). 

Pancas|ila member|ikan dasar moral dan f |ilosof|is untuk penegakan hak asas |i manus|ia d|i 

|Indones|ia. Pancas|ila t|idak hanya menekankan pada aspek hak |ind|iv|idu, tetap|i juga 

menempatkan n|ila|i kebersamaan dan kead |ilan sos|ial sebaga|i landasan utama dalam menjam |in 

hak asas|i manus|ia. Oleh karena |itu, dalam perspekt|if Pancas|ila, set|iap hak asas|i manus|ia harus 

d|ijalankan dengan memperhat |ikan kepent|ingan umum, kesetaraan, dan t|idak merug|ikan hak-

hak orang la|in. Pancas|ila mengajarkan bahwa hak asas |i manus|ia t|idak boleh bers|ifat absolut, 

tetap|i harus tetap sesua |i dengan n|ila|i-n|ila|i yang ada dalam keh |idupan bermasyarakat dan 

bernegara (Gof|ina & Oktav|iana, 2023). 
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Dalam prakt|iknya, penerapan hak asas|i manus|ia dalam konteks Pancas |ila memerlukan 

pemahaman yang mendalam tentang n|ila|i-n|ila|i yang terkandung dalam set|iap s|ila. Sebaga|i 

contoh, s|ila kedua Pancas|ila yang berbuny|i "Kemanus|iaan yang Ad|il dan Beradab" member |ikan 

penekanan pada pent|ingnya penghormatan terhadap harkat dan martabat manus |ia. Dalam hal 

|in|i, negara t|idak hanya berkewaj|iban untuk member |ikan hak-hak dasar bag|i set|iap |ind|iv|idu, 

tetap|i juga untuk menjaga agar hak-hak tersebut t|idak d|isalahgunakan atau d|is|ia-s|iakan oleh 

p|ihak-p|ihak tertentu. Negara harus dapat menye |imbangkan antara kebebasan |ind|iv|idu dengan 

kepent|ingan masyarakat umum, seh |ingga terc|ipta kead|ilan yang merata bag|i seluruh rakyat 

|Indones|ia (Kr|isnawat|i, 2021). 

Penerapan hak asas|i manus|ia dalam perspekt|if Pancas|ila juga mencakup hak-hak sos|ial 

dan ekonom |i, yang sejalan dengan s|ila kel|ima Pancas|ila, ya|itu "Kead|ilan Sos|ial bag|i Seluruh 

Rakyat |Indones|ia". S|ila |in|i mengajarkan bahwa hak asas |i manus|ia t|idak hanya terbatas pada 

hak s|ip|il dan pol|it|ik, tetap|i juga mencakup hak atas kesejahteraan sos|ial, pend|id|ikan, dan 

kesehatan. Oleh karena |itu, negara mem|il|ik|i tanggung jawab untuk mewujudkan kesejahteraan 

rakyat dengan cara yang ad |il, mengurang|i kesenjangan sos|ial, dan memast|ikan set|iap warga 

negara dapat men |ikmat|i hak-haknya secara maks|imal tanpa d|iskr|im|inas|i (Herm|ince, 2023). 

Dalam hal |in|i, negara harus memast |ikan bahwa akses terhadap hak-hak dasar, sepert|i 

pend|id|ikan dan kesehatan, t|idak terbatas oleh status sos |ial, ekonom|i, atau kelompok tertentu, 

seh|ingga set|iap |ind|iv|idu mem|il|ik|i kesempatan yang sama untuk berkembang dan berpart |is|ipas|i 

dalam keh|idupan sos|ial. 

Pancas|ila juga member |ikan ruang bag |i mult|ikultural|isme dalam penerapan hak asas|i 

manus|ia, meng|ingat |Indones|ia adalah negara yang kaya akan keberagaman budaya, suku, 

agama, dan bahasa. Dalam konteks |in|i, Pancas|ila mengajarkan pent|ingnya tolerans|i dan 

penghargaan terhadap perbedaan, serta perl |indungan terhadap hak-hak |ind|iv|idu tanpa 

memandang latar belakang budaya atau agama. Konsep mult |ikultural|isme |in|i sangat relevan 

dengan penerapan hak asas |i manus|ia d|i |Indones|ia, karena negara harus memast |ikan bahwa 

semua kelompok etn |is, agama, dan budaya dapat h |idup berdamp|ingan dengan dama |i, serta 

memperoleh perl|indungan atas hak-haknya tanpa adanya d |iskr|im|inas|i (Khar|isma et al., 2021). 

Sebaga|i dasar negara, Pancas|ila juga member|ikan kerangka hukum yang mengatur hak 

asas|i manus|ia dalam berbaga|i bentuk peraturan dan keb|ijakan. Negara melalu|i lembaga 

leg|islat|if, eksekut|if, dan yud|ikat|if bekerja sama untuk mengatur dan memast |ikan bahwa hak 

asas|i manus|ia d|ihormat|i dan d|il|indung|i d|i |Indones|ia. Pancas|ila menuntut agar hukum yang 

berlaku t|idak hanya mem |ihak kepada satu kelompok, tetap|i harus ad|il bag|i semua p|ihak. Oleh 

karena |itu, set|iap keb|ijakan yang d|ibuat harus selalu d|idasarkan pada n |ila|i-n|ila|i Pancas|ila yang 

menjunjung t|ingg|i kead|ilan, persatuan, dan kesejahteraan bag |i seluruh rakyat |Indones|ia (Putra, 

2021). 

Dalam tataran |implementas|i, negara melalu|i lembaga-lembaga negara dan organ|isas|i 

masyarakat s|ip|il juga berperan pent|ing dalam menjaga dan menegakkan hak asas |i manus|ia. 

Pend|id|ikan tentang hak asas|i manus|ia yang berbas|is pada n|ila|i-n|ila|i Pancas|ila harus 
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d|iperkenalkan kepada masyarakat sejak d|in|i, agar set|iap warga negara mem |il|ik|i pemahaman 

yang jelas tentang hak-haknya serta kewaj|ibannya terhadap sesama. Pancas|ila, sebaga|i 

panduan h|idup bangsa, harus d |iterapkan dalam keh |idupan sehar|i-har|i, ba|ik dalam hubungan 

antar|ind|iv|idu, antar kelompok, maupun dalam hubungan antara warga negara dengan negara 

(Anshar & Set|iyono, 2020). 

Secara keseluruhan, hak asas|i manus|ia dalam perspekt|if Pancas|ila menekankan pada 

kese|imbangan antara hak |ind|iv|idu dan kepent|ingan sos|ial. Pancas|ila menegaskan bahwa set|iap 

hak asas|i manus|ia harus d|ijalankan dengan penuh tanggung jawab dan penghormatan terhadap 

martabat kemanus|iaan. Pancas|ila juga mengajarkan bahwa hak asas |i manus|ia t|idak b|isa 

d|ipandang secara terp|isah dar|i n|ila|i-n|ila|i sos|ial, budaya, dan hukum yang ada dalam keh |idupan 

masyarakat |Indones|ia. Oleh karena |itu, penerapan hak asas |i manus|ia dalam perspekt|if 

Pancas|ila harus memperhat |ikan kesejahteraan bersama, kead |ilan sos|ial, dan pr|ins|ip 

kebersamaan yang menjad |i karakter|ist|ik bangsa |Indones|ia (W|icaksono & Soponyono, 2022). 

Dalam mencapa|i tujuan tersebut, d |iperlukan kom|itmen dar|i seluruh elemen bangsa, ba|ik 

pemer|intah, masyarakat, maupun |ind|iv|idu, untuk bekerja sama dalam menjaga dan menegakkan 

hak asas|i manus|ia sesua|i dengan n|ila|i-n|ila|i yang terkandung dalam Pancas |ila. Pemer|intah 

sebaga|i  pelaksana konst|itus|i harus senant|iasa memast|ikan bahwa set|iap keb|ijakan yang d|ibuat 

t|idak hanya berfokus pada perl |indungan hak |ind|iv|idu, tetap|i juga member|ikan perhat|ian ser|ius 

terhadap kesejahteraan sos |ial dan kead|ilan bag|i seluruh rakyat |Indones|ia. Dengan dem|ik|ian, 

penerapan hak asas |i manus|ia dalam perspekt|if Pancas|ila akan menc|iptakan keh|idupan yang 

harmon|is, ad|il, dan sejahtera bag|i seluruh warga negara |Indones|ia. 

METODE  
 

Metode penel|it|ian yang d|igunakan dalam kaj|ian |in|i adalah metode stud|i pustaka, yang 

berfokus pada pengumpulan dan anal|is|is berbaga|i sumber l|iteratur yang relevan dengan top |ik 

pembahasan, yakn |i hak asas|i manus|ia dalam perspekt|if Pancas|ila. Penel|it|ian |in|i t|idak 

melakukan observas|i lapangan atau eksper |imen, mela|inkan menganal|is|is |informas|i yang 

d|iperoleh dar |i buku, art|ikel |ilm|iah, jurnal, laporan, serta dokumen hukum yang membahas 

tentang hubungan antara hak asas |i manus|ia dan Pancas|ila sebaga|i dasar negara. Dengan 

menggunakan metode stud|i pustaka, penel|it|i berupaya untuk meng |ident|if|ikas|i konsep-konsep 

dasar yang terkandung dalam Pancas |ila, serta baga|imana n|ila|i-n|ila|i tersebut d|iterapkan dalam 

konteks perl|indungan dan penghormatan terhadap hak asas |i manus|ia d|i |Indones|ia. 

Dalam penel|it|ian |in|i, sumber l|iteratur yang d|igunakan d|ip|il|ih secara cermat dan relevan 

untuk member |ikan pemahaman yang mendalam tentang penerapan hak asas |i manus|ia dalam 

perspekt|if Pancas|ila. Penel|it|i mengumpulkan berbaga |i referens|i yang mencakup l|iteratur hukum, 

kaj|ian sos|ial-pol|it|ik, serta pem|ik|iran-pem|ik|iran tokoh yang berkontr |ibus|i terhadap pembentukan 

pemahaman tentang hak asas |i manus|ia d|i |Indones|ia, khususnya dalam kerangka Pancas |ila. 

Setelah sumber-sumber pustaka d |ikumpulkan, langkah selanjutnya adalah menganal |is|is dan 

menyusun temuan-temuan yang d|iperoleh untuk kemud |ian d|i|interpretas|ikan secara kr|it|is. 
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Melalu|i anal|is|is |in|i, d|iharapkan penel|it|i dapat menar|ik kes|impulan mengena|i baga|imana hak 

asas|i manus|ia d|ipaham|i dan d|iterapkan dalam perspekt |if Pancas|ila serta kontr|ibus|inya 

terhadap pembangunan hukum dan sos |ial d|i |Indones|ia. 

Keuntungan utama dar |i metode stud|i pustaka adalah kemampuannya untuk menyed|iakan 

landasan teor|i yang sol|id dan perspekt|if yang beragam, tanpa perlu melakukan pengumpulan 

data langsung d|i lapangan. Penel|it|ian |in|i memanfaatkan berbaga|i l|iteratur untuk menyusun 

kerangka teor|i yang utuh, serta menggal|i wawasan yang leb|ih luas tentang hubungan antara 

Pancas|ila dan hak asas|i manus|ia dalam prakt|ik hukum dan sos|ial d|i |Indones|ia. Metode |in|i juga 

memungk|inkan penel|it|i untuk memband|ingkan berbaga|i pandangan, teor|i, dan |interpretas|i yang 

ada dalam l|iteratur yang sudah ada, seh |ingga menghas|ilkan anal|is|is yang leb|ih menyeluruh dan 

berbas|is pada pengetahuan yang sudah terbukt |i kebenarannya. 

 

HAS|IL DAN PEMBAHASAN  

Hak Asas|i Manus|ia (HAM) merupakan salah satu |isu mendasar yang t|idak hanya 

berka|itan dengan |ind|iv|idu, tetap|i juga dengan tata kelola negara yang ba|ik. Pancas|ila, sebaga|i 

dasar negara |Indones|ia, member|ikan landasan yang kuat dalam pemahaman dan penerapan 

hak asas|i manus|ia. Pancas|ila t|idak hanya mengatur baga|imana negara menjalankan fungs|inya, 

tetap|i juga memast|ikan bahwa set|iap warga negara mendapatkan perl|indungan atas hak-

haknya. Dalam konteks |in|i, hak asas|i manus|ia dalam perspekt|if Pancas|ila t|idak hanya 

d|ipandang sebaga |i hak |ind|iv|idu, tetap|i juga sebaga|i bag|ian yang t|idak dapat d|ip|isahkan dar|i 

keh|idupan sos|ial, budaya, dan hukum yang harus d|ihormat|i, d|il|indung|i, dan d|ipenuh|i oleh 

negara (Syuhada, 2021). 

S|ila pertama Pancas|ila, “Ketuhanan Yang Maha Esa”, menegaskan bahwa hak asas |i 

manus|ia bersumber dar|i Tuhan Yang Maha Esa. |In|i berart|i bahwa hak-hak dasar set|iap manus|ia 

t|idak dapat d|ip|isahkan dar|i kehendak Tuhan dan harus d|ihormat|i oleh set|iap orang, ba|ik oleh 

sesama manus|ia maupun oleh negara. Dalam pandangan Pancas |ila, set|iap |ind|iv|idu mem|il|ik|i 

martabat yang tak tern |ila|i, yang t|idak b|isa d|icabut oleh s|iapapun, termasuk oleh negara. Hak 

asas|i manus|ia dalam kerangka |in|i merupakan anugerah Tuhan yang t |idak b|isa d|ikurang|i atau 

d|ih|ilangkan beg|itu saja oleh kekuasaan pol|it|ik atau hukum. Oleh karena |itu, set|iap t|indakan yang 

mengurang|i atau merampas hak asas|i manus|ia bertentangan dengan n |ila|i-n|ila|i dasar Pancas|ila 

yang mengutamakan penghormatan terhadap martabat manus |ia (Al|imudd|in, 2022).  

Menurut UUD 1945 Pasal 28 E ayat 2 yang berbuny |i “Set|iap orang berhak atas kebebasan 

meyak|in|i kepercayaan, menyatakan p|ik|iran dan s|ikap, sesua|i dengan hat|i nuran|i.” Set|iap warga 

negaranya mem|il|ik|i hak mengaku|i dan m|im|il|ih agamanya sesua |i dengan kepercayaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa. Sesua|i dengan peraturan yang berlaku sepert|i pada proses pembuatan 

KTP, set|iap warga negara |Indones|ia mem|il|ik|i hak untuk mem|il|ih agamanya bahkan hanya untuk 

sekedar meng|is|i dokumen |ident|itas set|iap warganya d|ibebaskan mem |il|ih agama-agama yang 

d|iaku|i d|i |Indones|ia. Sela|in |itu peran pemer|intah dalam member |ikan rasa aman atas HAM pada 

s|ila pertama ya|itu dengan member|ikan |iz|in atas pembangunan tempat |ibadah dan proses 
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pelaksanaannya. Sela|in |itu set|iap warganya juga mem|il|ik|i kebebabasan dalam menyebarkan 

agama mereka sesua|i dengan aturan dan norma yang berlaku. Perayaan har |i besar beragama 

juga turut d|iber|i rasa aman oleh pemer |intah, sepert|i pada beberapa perayaan har|i besar yang 

d|iamankan oleh aparat sepert |i pol|is|i atau tentara yang turut and|il member|ikan rasa aman atas 

proses perayaan har|i besar tanpa halangan. (T|im Penul|is Jurusan PMP-KM FP|IPS, 1987, hlm. 

86) 

Pancas|ila sebaga|i dasar negara juga menekankan pent |ingnya n|ila|i kemanus|iaan yang 

ad|il dan beradab, sepert|i yang tercerm|in dalam s|ila kedua, “Kemanus|iaan yang Ad|il dan 

Beradab”. S|ila |in|i menegaskan bahwa set |iap t|indakan yang melanggar hak-hak dasar manus|ia 

akan mendapatkan teguran, karena hal tersebut bertentangan dengan pr |ins|ip kead|ilan dan 

peradaban. Dalam konteks hak asas|i manus|ia, s|ila |in|i mengajarkan bahwa hak-hak dasar set|iap 

|ind|iv|idu harus d|ijaga dan d|ihormat|i, tanpa d|iskr|im|inas|i. D|i s|is|i la|in, hak asas|i manus|ia juga 

harus d|ijalankan dengan penuh tanggung jawab, meng |ingat bahwa set|iap kebebasan |ind|iv|idu 

t|idak boleh merug|ikan orang la|in atau mengganggu ketert|iban umum. Oleh karena |itu, negara 

berperan pent|ing dalam mengatur dan menegakkan hak asas |i manus|ia agar t|idak terjad|i 

penyalahgunaan hak yang dapat merug |ikan kepent|ingan bersama (Putra, 2021).  

Hak asas|i manus|ia pada s|ila kedua merupakan hak dasar set|iap warga negara untuk 

keberlangsungan keh |idupan. Pada kemanus |iaan, pada hak|ikatnya manus|ia h|idup selalu 

berdamp|ingan dengan manus|ia la|innya. Set|iap warga d|ipast|ikan mem|il|ik|i kesadaran akan 

memanus|iakan manus|ia. Oleh karena |itu, hak asas|i manus|ia d|ima|inkan d|imana set|iap warga 

negara mempunya |i hak dan kewaj|iban yang sama atas perlakuan terhadap atau d |ihadapkan 

dengan orang la|in serta berhak atas kelayakan h |idup mereka. Hak asas|i manus|ia yang d|ika|itkan 

dengan kemanus|iaan yang ad|il dan beradab adalah baga|imana negara membr |ikan hak atas 

perlakuan ad|il kepada set|iap warganya. Karena pada dasarnya negara |Indones|ia adalah negara 

hukum, maka sangat pantas untuk menjunjung t |ingg|i asas kead|ilan. Sela|in |itu kemanus|iaan 

yang ad|il dan beradab, beradab d|iart|ikan baga|imana set|iap warga |Indones|ia mempunya|i hak 

dan kewaj|iban atas perwujudan s|ikap beradab sepert|i, mengharga|i dan mener |ima perbedaan 

yang ada dengan keberadaban dan s|ikap sal|ing mendorong dalam keba |ikan seh|ingga terc|ipta 

keh|idupan yang sejahtera. (T|im Penul|is PMP-KM FP|IPS, 1987, hlm. 86)  

Selanjutnya, s|ila ket|iga Pancas|ila, “Persatuan |Indones|ia”, member|ikan penekanan pada 

pent|ingnya kesatuan bangsa yang terc|ipta melalu|i s|ikap sal|ing mengharga |i terhadap 

keberagaman dan hak asas |i manus|ia. Dalam masyarakat yang beragam sepert|i |Indones|ia, hak 

asas|i manus|ia harus d|il|ihat sebaga|i sarana untuk menjaga kerukunan dan persatuan d |i tengah 

perbedaan. Hak-hak dasar |ind|iv|idu harus d|iaku|i dan d|ihormat|i tanpa memandang latar belakang 

agama, suku, ras, atau status sos|ial. S|ila |in|i mengajarkan bahwa penghormatan terhadap hak 

asas|i manus|ia merupakan salah satu p |ilar dalam menjaga keutuhan dan persatuan bangsa, 

dengan mengedepankan pr |ins|ip kead|ilan sos|ial bag|i seluruh rakyat |Indones|ia. Dalam hal |in|i, 

negara mem |il|ik|i kewaj|iban untuk memast|ikan bahwa set|iap warga negara memperoleh hak-
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haknya secara setara dan t|idak ada kelompok yang d |id|iskr|im|inas|i berdasarkan perbedaan 

tersebut (Khar|isma et al., 2021). 

S|ila keempat Pancas|ila, “Kerakyatan yang D|ip|imp|in oleh H|ikmat Keb|ijaksanaan dalam 

Permusyawaratan/Perwak|ilan”, member|ikan ruang bag|i demokras|i yang menghormat|i hak-hak 

|ind|iv|idu. Pancas|ila mengajarkan bahwa negara harus member |ikan perl|indungan terhadap hak-

hak warga negara melalu |i s|istem demokras|i yang berkead|ilan. Salah satu |implementas|i nyata 

dar|i pr|ins|ip |in|i adalah perl|indungan terhadap hak pol |it|ik, sepert|i hak untuk mem|il|ih dan d|ip|il|ih 

dalam pem|ilu, serta hak untuk berpart |is|ipas|i dalam pembuatan keputusan yang menyangkut 

kepent|ingan umum. Penerapan hak asas |i manus|ia dalam s|istem pol|it|ik negara |in|i sangat 

pent|ing, meng|ingat hak-hak pol|it|ik merupakan bag |ian yang t|idak dapat d|ip|isahkan dar|i 

kebebasan dasar set|iap |ind|iv|idu untuk terl|ibat dalam keh|idupan pol|it|ik negara. Negara, dalam 

hal |in|i, bertanggung jawab untuk menc |iptakan suasana yang demokrat |is, d|i mana set|iap warga 

negara mem|il|ik|i kesempatan yang sama untuk berpart |is|ipas|i dalam pemer|intahan (Anshar & 

Set|iyono, 2020). Sela|in |itu pada s|ila keempat leb|ih menekankan pent|ingnya peran masyarakat 

dalam proses pengamb |ilan keputusan terutama dalam hal berpendapat. Hak menyampa |ikan 

pendapat berart|i set|iap orang berhak untuk menyampa |ikan pendapatnya dalam suatu 

permusyawarahan dan mendapatkan hak untuk d |iharga|i pada set|iap pendapat yang akan 

d|iutarakan. Hak menyampa |ikan pendapat berart|i set|iap orang berhak untuk menyampa|ikan 

pem|ik|irannya tanpa merasa takut akan pembatan atau perlakuan dar |i p|ihak la|in, namun dalam 

penyampa|ian pendapat d|iperlukan berbaga |i et|ika sepert|i sepert|i berpendapat dengan sopan 

dan t|idak mement|ingkan kepent|ingan pr|ibad|inya. (T|im Penul|is Jurusan PMP-KM FP|IPS, 1987, 

hlm. 88) 

Pancas|ila juga menegaskan pent|ingnya s|ila kel|ima, “Kead|ilan Sos|ial bag|i Seluruh Rakyat 

|Indones|ia”, yang menjad|i dasar bag|i negara untuk menjam|in hak-hak sos|ial dan ekonom |i bag|i 

seluruh warga negara. S|ila |in|i mengandung pengert|ian bahwa negara t |idak hanya bertanggung 

jawab dalam mel|indung|i hak s|ip|il dan pol|it|ik, tetap|i juga harus memast |ikan bahwa hak sos|ial 

dan ekonom |i rakyat dapat terpenuh|i. Oleh karena |itu, negara harus had|ir dalam member |ikan 

layanan publ|ik, sepert|i pend|id|ikan, kesehatan, dan kesejahteraan sos |ial, yang merupakan hak 

dasar yang harus d |ipenuh|i oleh negara. Hak-hak |in|i sangat pent|ing dalam mencapa |i 

kesejahteraan sos|ial yang ad|il dan merata bag |i seluruh rakyat |Indones|ia. Pancas|ila 

mengajarkan bahwa hak asas|i manus|ia t|idak hanya terbatas pada hak hak pr|ibad|i, tetap|i juga 

mencakup hak sos|ial dan ekonom |i, yang harus d|iaku|i dan d|ipenuh|i oleh negara dalam rangka 

mewujudkan kead|ilan sos|ial bag|i seluruh rakyat (Gof|ina & Oktav|iana, 2023). 

Penerapan hak asasi manusia dalam perspektif Pancasila juga harus dilihat dalam konteks 

hukum negara. Sebagai negara hukum, Indonesia memiliki sistem hukum yang dirancang untuk 

melindungi hak-hak dasar setiap individu, termasuk hak atas kehidupan, kebebasan, dan 

keadilan. Negara melalui lembaga-lembaga negara seperti legislatif, eksekutif, dan yudikatif, 

bekerja sama untuk mengatur, menegakkan, dan mengawasi pemenuhan hak asasi manusia di 

Indonesia. Hukum yang berlaku di Indonesia, termasuk Undang-Undang Dasar Negara Republik 
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Indonesia Tahun 1945, harus mencerminkan nilai-nilai Pancasila, yang menempatkan hak asasi 

manusia sebagai prinsip dasar dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu, 

setiap kebijakan yang diambil oleh negara harus selalu memperhatikan hak-hak asasi manusia 

sebagai bagian dari kewajiban negara untuk menciptakan keadilan dan kesejahteraan bagi 

seluruh rakyat Indonesia (Wicaksono & Soponyono, 2022). 

Namun, penerapan hak asasi manusia dalam perspektif Pancasila tidak selalu berjalan 

mulus. Terkadang, terdapat tantangan dan hambatan dalam implementasinya, baik dari segi 

hukum, sosial, maupun politik. Salah satu tantangan terbesar adalah bagaimana 

menyeimbangkan antara kebebasan individu dengan kepentingan umum. Misalnya, dalam kasus 

pelanggaran hak asasi manusia seperti diskriminasi atas ras, warna kulit atau asal usul, 

kebebasan berpendapat, atau pelanggaran hak-hak sipil, negara sering kali dihadapkan pada 

dilema antara menjaga kebebasan individu dengan menjaga ketertiban sosial dan stabilitas 

negara. Oleh karena itu, penting bagi negara untuk senantiasa melakukan evaluasi terhadap 

kebijakan yang diambil, serta memperbaiki sistem hukum dan institusi yang ada untuk 

memastikan bahwa hak asasi manusia dapat dipenuhi secara optimal tanpa mengorbankan 

kepentingan umum (Krisnawati, 2021). 

Di sisi lain, penting juga untuk memperhatikan peran pendidikan dalam menanamkan 

pemahaman tentang hak asasi manusia. Melalui pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai 

Pancasila, masyarakat diharapkan dapat lebih memahami hak-hak dasar yang dimilikinya, serta 

kewajiban untuk menghormati hak orang lain. Pendidikan ini penting untuk membangun 

kesadaran bersama mengenai pentingnya hak asasi manusia dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Melalui proses pendidikan yang terus-menerus, diharapkan masyarakat dapat lebih 

bijaksana dalam menjalankan hak-haknya, serta lebih toleran terhadap perbedaan, sehingga 

tercipta kehidupan sosial yang lebih harmonis dan berkeadilan (Hermince, 2023). 

Sebagai kesimpulan, hak asasi manusia dalam perspektif Pancasila merupakan suatu 

pandangan yang mengedepankan penghormatan terhadap martabat manusia sebagai makhluk 

ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Pancasila tidak hanya mengajarkan tentang hak-hak individu, 

tetapi juga memberikan penekanan pada keadilan sosial, persatuan, dan kesejahteraan bersama. 

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia memberikan landasan yang kokoh dalam 

mewujudkan negara yang menghormati dan melindungi hak asasi manusia. Penerapan hak asasi 

manusia dalam perspektif Pancasila tidak hanya terbatas pada hak sipil dan politik, tetapi juga 

mencakup hak sosial dan ekonomi, yang merupakan hak dasar setiap warga negara. Negara 

memiliki tanggung jawab besar untuk menjaga dan memenuhi hak asasi manusia, serta 

menciptakan kondisi yang adil dan beradab bagi seluruh rakyat Indonesia. 

 

KESIMPULAN 
 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan hak asasi manusia dalam perspektif 

Pancasila adalah bahwa hak asasi manusia merupakan bagian integral dari nilai-nilai dasar yang 
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terkandung dalam Pancasila. Sebagai ideologi negara, Pancasila menempatkan penghormatan 

terhadap hak asasi manusia sebagai salah satu tujuan utama dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Setiap sila dalam Pancasila memberikan petunjuk tentang bagaimana negara dan 

masyarakat seharusnya memperlakukan hak-hak dasar setiap individu. Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara Pancasila dan hak asasi manusia sangat 

penting dalam upaya mewujudkan keadilan sosial dan kesejahteraan bagi seluruh rakyat 

Indonesia. 

Pancasila mengajarkan bahwa hak asasi manusia bukanlah sesuatu yang berasal dari 

kekuasaan negara, melainkan hak yang melekat pada setiap individu sebagai anugerah dari 

Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini menegaskan bahwa hak-hak tersebut tidak dapat dicabut atau 

dihilangkan oleh siapapun, termasuk negara. Negara memiliki tanggung jawab untuk melindungi, 

menghormati, dan memenuhi hak-hak tersebut agar setiap warga negara dapat hidup dengan 

martabat dan kebebasan yang layak. Negara juga harus memastikan bahwa tidak ada 

diskriminasi dalam pemenuhan hak asasi manusia, baik dalam aspek sosial, politik, ekonomi, 

maupun budaya. 

Pancasila juga mengajarkan pentingnya kesetaraan dalam masyarakat, yang tercermin 

dalam sila kedua, "Kemanusiaan yang Adil dan Beradab". Kesetaraan ini berarti bahwa setiap 

individu memiliki hak yang sama di mata hukum dan masyarakat, tanpa memandang latar 

belakang etnis, agama, atau status sosial. Oleh karena itu, negara harus memastikan bahwa hak-

hak setiap individu terlindungi secara adil, dan bahwa setiap orang dapat menikmati hak-hak 

tersebut tanpa ada kekerasan, diskriminasi, atau pembatasan yang tidak adil. 

Pentingnya nilai persatuan yang terkandung dalam sila ketiga juga menjadi landasan 

dalam penerapan hak asasi manusia. Indonesia yang kaya akan keberagaman harus 

memastikan bahwa penghormatan terhadap hak asasi manusia tidak hanya berfokus pada 

kepentingan individu, tetapi juga pada kepentingan bersama sebagai satu bangsa. Negara harus 

menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana setiap warga negara merasa dihargai dan memiliki 

kesempatan yang sama untuk berkembang tanpa adanya rasa ketakutan atau terpinggirkan. 

Dalam konteks ini, hak asasi manusia menjadi instrumen penting dalam menjaga keutuhan dan 

persatuan bangsa. 

Sila keempat Pancasila mengajarkan bahwa hak asasi manusia harus dijaga dalam 

kerangka demokrasi. Proses demokrasi yang sehat harus memungkinkan setiap warga negara 

untuk berpartisipasi dalam kehidupan politik, untuk mengemukakan pendapat, serta untuk 

memilih dan dipilih dalam pemilu. Negara memiliki peran penting dalam menciptakan sistem 

demokrasi yang adil, yang dapat menjamin pemenuhan hak politik setiap individu. Dengan 

demikian, hak asasi manusia tidak hanya berfokus pada aspek sipil dan sosial, tetapi juga meliputi 

hak politik yang menjamin partisipasi aktif dalam pemerintahan. 

Pancasila juga menekankan pentingnya keadilan sosial, yang tercermin dalam sila kelima. 

Keadilan sosial berarti bahwa negara harus berusaha untuk mengurangi kesenjangan sosial dan 

ekonomi, serta memastikan bahwa hak-hak sosial dan ekonomi setiap warga negara terpenuhi. 
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Negara harus memastikan bahwa hak atas pendidikan, kesehatan, pekerjaan, dan kesejahteraan 

dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat tanpa diskriminasi. Hal ini menjadi sangat penting 

dalam menciptakan masyarakat yang adil dan sejahtera, di mana setiap individu dapat hidup 

dengan kualitas hidup yang layak. 

Secara keseluruhan, penerapan hak asasi manusia dalam perspektif Pancasila 

memberikan panduan yang jelas bagi negara dalam melindungi dan memenuhi hak-hak dasar 

setiap individu. Dengan menjunjung tinggi nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila, Indonesia 

dapat menciptakan suatu negara yang berkeadilan, damai, dan sejahtera bagi seluruh rakyatnya. 

Untuk itu, penting bagi semua pihak, baik negara, masyarakat, maupun individu, untuk selalu 

berkomitmen dalam mewujudkan penghormatan terhadap hak asasi manusia, sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila yang telah ditetapkan sebagai dasar negara. 
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